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ABSTRAK
Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan Oreochromis mossambicus (ikan mujair), adalah dengan
pemberian variasi tepung Sesbania grandiflora (daun turi) dan tepung Cucurbita maxima d. (labu kuning) pada
pakan buatan (pelet). Sesbania grandiflora dan Cucurbita maxima d. berpotensi digunakan sebagai bahan tambahan
pakan ikan alternatif karena memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yang diharapkan mampu mempercepat
pertumbuhan ikan. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung Sesbania grandiflora dan
Cucurbita maxima d. dalam pakan terhadap pertumbuhan benih Oreochromis mossambicus. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan RAL yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan, tiap
perlakuan dapat diberikan pakan komersil dengan penambahan tepung sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20%. Pengujian
terhadap perlakuan dilakukan dengan uji Anova. Penelitian selanjutnya dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penambahan variasi Sesbania grandilora
dan Cucurbita maxima d. terhadap pertumbuhan ikan baik pada berat dan panjangnya, dan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kelangsungan hidup ikan. Oleh karenanya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
untuk budidaya Oreochromis mossambicus dengan pemberian variasi kedua tepung tersebut yang sesuai sehingga
mendapatkan hasil yang lebih baik.
Kata Kunci : Sesbania grandiflora, Cucurbita maxima, Oreochromis mossambicus, pakan
Abstract
One effort to increase the growth of Oreochromis mossambicus (tilapia fish), is by giving variations of
Sesbania grandiflora flour (turi leaves) and Cucurbita maxima d. (yellow pumpkin) flour on artificial feed (pellets).
Sesbania grandiflora and Cucurbita maxima d. contained the potential matter to be used as an alternative
ingredient for alternative fish feed because they have a high enough protein content that is expected to accelerate
fish growth. This study aimed to determine the effect of adding Sesbania grandiflora flour and Cucurbita maxima d.
in feed on the growth of Oreochromis mossambicus seeds. The method used is an experimental with complete
random design using 4 levels of treatment and 3 replications, each treatment can be given commercial feed with the
addition of flour by 5%, 10%, 15%, and 20%. Testing of the treatment was carried out with the Anova test. Further
research continued with the LSD test. The results showed that there was a significant effect between adding
variations of Sesbania grandilora and Cucurbita maxima D. to the growth of fish both in weight and length, and
there was no significant effect on fish survival. Therefore, it can be used as an alternative for the cultivation of
Oreochromis mossambicus by giving the appropriate variations of both flour so that it gets better results.
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PENDAHULUAN
Oreochromis Mossambicus (ikan mujair) adalah sejenis ikan air tawar yang biasa dikonsumsi. Dalam
bahasa Inggris dikenal sebagai Mozambique tilapia, atau kadang-kadang secara tidak tepat disebut "Java tilapia",
berukuran sedang, panjang total maksimum sekitar 40 cm. Bentuk badannya pipih dengan warna hitam, keabu-
abuan, kecoklatan atau kuning. [1]
Oreochromis Mossambicus mempunyai toleransi yang besar terhadap kadar garam (salinitas), sehingga
dapat hidup di air payau, memiliki kecepatan pertumbuhan yang relatif cepat, tetapi setelah dewasa kecepatannya ini
akan menurun. Ikan ini mulai berbiak pada umur sekitar 3 bulan, dan setelah itu dapat berbiak setiap 1½ bulan
sekali., ikan ini cukup mudah beradaptasi dengan aneka lingkungan perairan dan kondisi ketersediaan makanan.
Penggunaan pakan komersil (pelet) sangat dianjurkan karena sangat berpengaruh terhadap peningkatan
efisiensi dan produktivitas. Pakan merupakan komponen yang sangat penting dari teknologi budidaya ikan, tetapi
permasalahan dalam teknologi budidaya ikan yaitu pakan buatan berupa pellet harganya masih terlalu tinggi [2].
Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ikan tersebut adalah dengan memberikan bahan tambahan pada
pakan buatan (pelet). Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D, berpotensi digunakan sebagai bahan pakan
ikan alternatif karena memiliki kandungan protein yang cukup tinggi bagi ikan. Daun Sesbania Grandiflora
memiliki kandungan protein sebesar 31,7 % dan lemak 1,9 %. [3]. Sedangkan pada Cucurbita Maxima D. memiliki
kandungan protein sebesar 1,10 gram/100gram dan lemak adalah 0,30/100 gram. [4]. Tingginya kandungan protein
dalam kedua bahan baku tersebut diharapkan mampu mempercepat pertumbuhan Oreochromis Mossambicus.
Cucurbita Maxima D sebagai salah satu komoditas pertanian banyak mengandung β-karoten atau
provitamin A yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Disamping itu juga mengandung zat gizi seperti protein,
karbohidrat beberapa mineral seperti kalsium, fosfor, besi serta beberapa vitamin B dan C. [5]
Berdasarkan kepada pentingnya alternatif pakan serta ketersediaan bahan baku ang relative murah dan
banyak, maka permasalahan yang ada adalah bagaimana pengaruh penambahan variasi Sesbania Grandiflora, dan
Cucurbita Maxima D. didalam pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup Oreochromis Mossambicus.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penambahan variasi kedua bahan
baku tersebut terhadap Oreochromis Mossambicus sekaligus mengetahui pada variasi mana terdapat pengaruh yang
paling signifikan.
METODE PENELITIAN
Bahan
Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
No Bahan Spesifikasi Kegunaan
1. Benih ikan mujair Benih ukuran 3 -5 cm
150 ekor
Ikan uji
2. Pellet komersil Hi-pro-pive 781 Pakan uji
3. Tepung Sesbania grandiflora
dan Cucurbita maxima d
- Penambah pakan uji
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Prosedur Penelitian
Persiapan Bahan
Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan akuarium dengan ukuran 40x20x40cm, kemudian akuarium
dibersihkan, dibilas dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam. Setelah kering akuarium di isi air hingga
ketinggian 15 cm. Oreochromis Mossambicus yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang berumur 1 bulan.
Sebelum ikan dimasukan ke dalam wadah uji, ikan terlebih dahulu diadaptasi selama dua hari. Selama adaptasi ikan
uji diberi perlakukan sama seperti pemberian pakan pelet. Setelah adaptasi, Oreochromis Mossambicus ditebar
sebanyak 10 ekor per akuarium/media uji.
Tahap pembuatan tepung Sesbania Grandiflora, dan Cucurbita Maxima D. meliputi kedua bahan baku
dikumpulkan dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan dari kotoran yang menempel pada keduanya, untuk
daun turi dipisahkan dari batangnya agar mudah dalam pengeringan. Kemudian keduanya di keringkan dengan oven
dengan suhu 60°C selama 24 jam [6]. Selanjutnya diblender sampai halus hingga menjadi tepung kemudian diayak.
Pakan yang digunakan selama penelitian berupa pakan buatan pelet yang dicampur dengan tepung Sesbania
Grandiflora dan Cucurbita Maxima D sesuai dengan perlakuan. Pakan yang digunakan untuk kontrol tidak
mengandung tepung, sedangkan konsentrasi pertama yaitu @ 5 gr tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita
Maxima dengan 100 gr pelet, Konsentrasi kedua @ 10 gr tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D.
dengan 100 gr pelet, konsentrasi ketiga yaitu @ 15 gr tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima dengan
100 gr pelet, dan konsentrasi keempat yaitu @ 20 tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima dengan
100 gr pelet. Pencampuran kedua Tepung dengan Pellet dilakukan dilakukan dengan cara sebagai berikut :
o Tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D. dengan konsentrasi 5gr, 10 gr, 15 gr, dan 20 gr
dicampur dengan air kedalam satu wadah dan diaduk secara merata.
o Adonan pada masing-masing konsentrasi yang telah diaduk merata, dicampur dengan pellet masing-masing
sebanyak 100 gr, kemudian dilakukan pencetakan dan penjemuran yang bertujuan untuk mengurangi kadar air
pada pakan tersebut.
o Pakan yang telah kering tersebut siap diberikan pada Oreochromis Mossambicus. dengan masing-masing
konsentrasi selama penelitian.
Jumlah pakan yang diberikan per hari sebanyak 3 % - 5 % dari biomassa tubuh ikan. Pemberian pakan
dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi, dan sore hari [7]
Penyiponan dilakukan sebelum pemberian pakan. Penyiponan dilakukan setiap pagi setelah terdapat kotoran
yang mengendap di dalam akuarium tersebut. Pengamatan dilakukan selama 45 hari meliputi pengamatan terhadap
pertumbuhan ikan. parameter yang diukur dengan rumusan sebagai berikut [8]
- Pengukuran berat tubuh Ikan yaitu dengan
Wm = Wt – Wo
Keterangan :
Wm : Pertambahan berat rata - rata (gram)
Wt : Berat rata - rata ikan pada akhir penelitian (gram)
Wo : Berat rata – rata ikan pada awal penelitian (gram)
- Pengukuran panjang pada Ikan diukur menggunakan rumus :
Pm = Pt – Po
Keterangan :
Pm = Pertumbuhan panjang rata - rata (cm)
Pt = Panjang rata - rata ikan pada akhir penelitian (cm)
Po = Panjang rata – rata ikan pada awal penelitian (cm)
- Kelangsungan hidup atau disebut dengan Survival Rate (SR) dihitung menggunakan rumus, yaitu;
SR = %100x
No
Nt
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Keterangan :
SR = Survival Rate (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
Pengujian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Menurut [9], tiap perlakuan dapat diberikan pakan
komersil dengan penambahan tepung sebesar @ 5%, 10%, 15%, dan 20%.
Untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan,dilakukan pengujian dengan uji Anova yaitu
membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel 0,05 dikatakan tidak
berbeda nyata. Kemudian jika F hitung lebih besar dari F tabel 0.05 dan lebih kecil atau sama dengan F tabel 0,01
dikatakan berbeda nyata dan angka diberi tanda (*). Dan jika F hitung lebih besar dari F tabel 0,01 dikatakan
berbeda sangat nyata dan angka diberi tanda (**). Jika hasil penelitian tersebut didapatkan beda nyata (*) atau
sangat beda nyata (**) maka pengujian dilanjutkan dengan perhitungan berdasarkan beda nyata terkecil (BNT). [10]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan panjang dan berat Oreochromis Mossambicus yang diperoleh dari penambahan tepung
Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D. pada pakan dapat dilihat pada Grafik dibawah ini.
Gambar 1. Pertambahan Panjang Rata-Rata Oreochromis Mossambicus
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh perlakuan dimulai dari P0 hingga P4 mengalami
pertumbuhan panjang. Pertumbuhan panjang tertinggi dialami pada perlakuan P4 dengan rata-rata pertumbuhan
0.791 cm, kemudian diikuti perlakuan P3 sebesar 0,590 cm, P2 sebesar 0,411 cm dan P1 sebesar 0,221cm,
pertumbuhan terendah dialami pada perlakuan P0 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0.202 cm. Dosis optimal
untuk pertumbuhan panjang terbaik terjadi pada dosis 20 gr dikarenakan pada dosis 15 gr dan 10 gr belum maksimal.
Perubahan pertumbuhan antara panjang dan berat berbanding lurus, semakin bertambah panjang semakin
bertambah berat tubuh Oreochromis Mossambicus.
Data analisis sidik ragam penambahan tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D. terhadap
pertumbuhan panjang Oreochromis Mossambicus selama penelitian disajikan pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Data Hasil Analisis Sidik Ragam Petumbuhan Panjang Oreochromis Mossambicus
SK DB JK KT Fhitung Ftabel (0,05) Ftabel (0,01)
Perlakuan 5 0,7820 0,1903 14,290** 3,45 5,95
Galat 10 0,1242 0,0141 -
Total 15 0,9062
Keterangan: **berpengaruh sangat nyata
KK : 2,903%
Pada Tabel data hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata pertumbuhan panjang
Oreochromis Mossambicus dengan penambahan tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D pada
pellet yang diberikan berpengaruh nyata. Oleh karenanya dilanjutkan dengan uji BNT.
Tabel 2. Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) Panjang Oreochromis Mossambicus
Perlakuan Rata-rata
Beda Rata-rata
P0 P1 P2 P3
P4 0,791 0,581** 0,592** 0,385* 0,192 tn
P3 0,59 0,382* 0,389* 0,185 tn -
P2 0,411 0,189tn 0,206tn -
P0 0,221 -
P1 0,202 -0,013 tn -
BNT (0,05) = 0,211 BNT (0,01) = 0,532
Ket:
** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
tn tidak berbeda nyata
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa pada perlakuan P4 berbeda sangat nyata dengan perlakuan P0
dan P1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P2, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3. Pada perlakuan P3
berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pada perlakuan P2
tidak berbeda nyata dengan perlakukan P0 dan P1, sedangkan pada perlakukan P1 juga tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P0. Dari hasil penelitian penambahan tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D pada pakan
buatan terhadap pertumbuhan berat dapat dilihat pada gambar berikut ini
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Gambar 2. Pertambahan Berat Rata-Rata Oreochromis Mossambicus
Berdasarkan data di atas, maka pertambahan berat Oreochromis Mossambicus rata-rata tertinggi pada
perlakuan P4 sebesar 0,41 gram, kemudian diikuti perlakuan P3 sebesar 0,269 gram, dan perlakuan P2 sebesar 0,243
gram, dan pertumbuhan berat terendah pada perlakuan P0 sebesar 0,067 gram. Dosis optimal untuk pertumbuhan
berat tertinggi terjadi pada dosis 20 gr diikuti dosis 15 gr dan 10 gr.
Data analisis sidik ragam penambahan tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D terhadap
pertumbuhan berat Oreochromis Mossambicus selama penelitian disajikan pada dibawah ini.
Tabel 3. Data Hasil Analisis Sidik Ragam Petumbuhan Berat Oreochromis Mossambicus
SK
D
B
JK KT Fhitung Ftabel (0,05) Ftabel (0,01)
Perlakuan 5 0,1911 0,0398 4,6554* 3,51 5,87
Galat 10 0,1030 0,0101 -
Total 15 0,2941 -
Keterangan: * : berpengaruh nyata KK = 10,049%
Pada Tabel diatas data hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata pertumbuhan
berat Oreochromis Mossambicus dinyatakan berpengaruh nyata antar perlakuan.
Hasil data uji BNT penambahan konsentrasi tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D.
terhadap berat Oreochromis Mossambicus dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :
Tabel 4. Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) Berat Oreochromis Mossambicus
Perlakuan Rata-rata
Beda Rata-rata
P0 P1 P2 P3
P4 0,410 0,343
* 0,14tn 0,233* 0,167tn
P3 0,269 0,202
* -
P2 0,243 0,177
tn -0,025tn 0,067tn -
P1 0,177 0,110
tn -0,092tn -
P0 0,067 -
BNT (0,05) = 0,184 BNT (0,01) = 0,464
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Ket:
** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
tn tidak berbeda nyata
Berdasarkan Tabel 4., dapat diketahui bahwa pada perlakuan P4 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1,
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Selain itu, perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P0, P1, dan P2. Pada perlakuan P2 juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1, sedangkan pada
perlakuan P1 berbeda nyata dengan perlakuan P0.
Pengamatan hasil penelitian penambahan konsentrasi tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima
D. terhadap kelangsungan hidup ikan dapat dilihat pada dibawah ini .
Gambar 3. Kelangsungan Hidup Rata-rata Oreochromis Mossambicus
Berdasarkan Gambar 3, Tingkat kelangsungan hidup Oreochromis Mossambicus pada perlakuan P0 sebesar
60%, P1 sebesar 73.33%, P2 sebesar 63.33%, P3 sebesar 53.33% dan P4 sebesar 51,12%. Dari masing-masing
perlakuan yang paling baik terjadi pada perlakuan P1 sebesar 73.33%. Hal ini kemungkinan dipengaruhi rendahnya
tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan P4 diduga disebabkan oleh kualitas air selama pemeliharaan.
Pengatamatan kualitas air diketahui bahwa P4 menghasilkan amonia tertinggi sebesar 0,10-0,15 ppm, nilai tersebut
sudah melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh standar nasionjal Indonesia yaitu sebesar 0,05 ppm. Tingginya
nilai amonia pada P4 yang diduga disebabkan oleh sisa feses dan pakan yang terbuang. Pakan pada perlakuan P4
memiliki daya hancur yang cepat, sehingga menyebabkan pakan yang tidak termakan larut dalam air dan
menyebabkan nilai amonia meningkat. Tingginya nilai amonia pada media pemelharaan menyebabkan gangguan
fisiologis pada ikan yang ditandai berkurangnya nafsu makan, gerakan yang melambat, hingga menyebakan
kematian.
Data analisis sidik ragam penambahan tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita Maxima D berpengaruh
tidak nyata terhadap kelangsungan hidup Oreochromis Mossambicus selama penelitian disajikan pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 3. Data Hasil Analisis Sidik Ragam Kelangsungan Hidup Oreochromis Mossambicus
SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 4 625 196.3333 3.926666 4.07 7.59
Galat 8 400 50
Total 12 1825
Keterangan : Berpengaruh Tidak Nyata
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan analisis dapa diketahui bahwa penambahan variasi tepung Sesbania Grandiflora dan
Cucurbita Maxima D berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang Oreochromis Mossambicus. Hasil
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang rata-rata teringgi didapat pada perlakuan P4 (0,791 cm) dan terendah
pada perlakuan P0 (0,202 cm). Sementara itu Penambahan variasi tepung Sesbania Grandiflora dan Cucurbita
Maxima D berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat Oreochromis Mossambicus. Hasil menunjukkan bahwa
pertumbuhan berat rata-rata tertinggi didapat pada perlakuan P4 (0,41 gr) dan terendah pada perlakuan pada
perlakuan P0 (0,067 gr).
Kelangsungan hidup Oreochromis Mossambicus tertinggi didapat pada perlakuan P1 sebesar 73,33% dan
terendah pada perlakuan P4 sebesar 51,12%.
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